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Abstract. This study was conducted with the aim of analyzing the application and violation of the APPRI code of ethics in  

the "Alpha Girls" series using descriptive qualitative methods. This study uses data collection techniques in the 
form  of observation and documentation. Data analysis is carried out through data reduction, data presentation, and 
drawing conclusions. The focus of the analysis is on the application of ethical values ​​of a number of ethical values  
listed in the APPRI code . The results of the study show that the "Alpha Girls" series depicts the principles of the 
APPRI code of ethics in the context of competition in the business world and family relationships. There are articles 
seven in the APPRI code of ethics related to the characters and the  story, including norms for professional behavior, 
information delivery, and prohibitions related to hidden interests. 
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Abstrak. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan menganalisis penerapan dan pelanggaran kode etik APPRI dalam serial 
"Alpha Girls" menggunakan metode kualitatif deskriptif. Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data 
berupa observasi dan dokumentasi. Analisis data dilakukan melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. Fokus analisis adalah pada penerapan nilai-nilai etika dari sejumlah nilai etika yang tercantum dalam 
kode etik APPRI. Hasil penelitian menunjukkan bahwa serial "Alpha Girls" menggambarkan prinsip-prinsip kode 
etik APPRI dalam konteks persaingan di dunia bisnis dan hubungan keluarga. Terdapat tujuh pasal dalam kode etik 
APPRI yang berkaitan dengan karakter dan cerita, termasuk norma perilaku profesional, penyampaian informasi, 
dan larangan terkait kepentingan tersembunyi. 
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​​I. PENDAHULUAN  
Film adalah media yang memiliki kemampuan luar biasa untuk menyampaikan pesan secara luas melalui cerita 

dan visual yang ditampilkan. Selain menjadi sumber hiburan, film juga seringkali mengangkat nilai-nilai, ide-ide, 
dan isu-isu sosial yang relevan dengan kehidupan penontonnya [1]. Dengan cara ini, film dapat berfungsi sebagai 
alat untuk menggambarkan praktik-praktik tertentu di dunia profesional, termasuk aspek etika dalam bidang Public 
Relations [2]. 
      Serial “Alpha Girls” yang disutradarai oleh Asep Kusdinar dan dirilis pada 5 Juli 2024. “Alpha Girls” adalah 
kisah tentang persaingan dua saudara, Ivy dan Sierra. Semenjak kecil, mereka diperkenalkan bisnis dan nilai-nilai 
perusahaan milik keluarga mereka dengan kepemilikan Alpha Corps. Namun, sifatnya yang berbeda sering 
menghambat hubungan mereka. Perselisihan mencapai puncaknya ketika kepemimpinan perusahaan keluarga 
mereka mengarahkan mereka berdua untuk mengurus perusahaan. Mereka berdua berjuang memperebutkan posisi 
kepemimpinan dalam perusahaan Alpha Corps yang dimiliki keluarganya. Seluruh dinamika ini membuktikan kedua 
kekuasaan, kepercayaan, dan etika berhubungan erat dengan reputasi perusahaan. Dalam konteks ini, kode etik 
Asosiasi Perusahaan Public Relations Indonesia (APPRI) dapat digunakan sebagai kerangka analisis untuk 
membuktikan bahwa etika memiliki aturan dan berperan menjaga profesionalisme dan integritas di dalam dunia 
bisnis.  

 
Gambar 1. Adegan perjanjian, episode 9, menit 21:55-23.57 
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    Salah satu adegan dalam serial “Alpha Girls” pada episode 9, menit 21.55–23.57, menunjukkan kerja sama 
antara Alpha Corps dan Ngamardotkom yang melanggar sejumlah pasal dalam kode etik APPRI, yakni Pasal 1 
tentang Norma Perilaku Profesional, Pasal 15 tentang Nama Baik Profesi, dan Pasal 16 tentang Menjunjung Tinggi 
Kode Etik. Sebagai seorang pemimpin, Sierra seharusnya mengambil keputusan berdasarkan prinsip kejujuran, 
transparansi, dan profesionalisme, namun dia justru menyalahgunakan posisinya dan mengabaikan prinsip dasar 
bahwa keputusan bisnis harus dibuat berdasarkan kesepakatan yang adil, bukan melalui paksaan atau tekanan yang 
tidak etis. Selain itu, Sierra juga melanggar Pasal 4 tentang Konflik Kepentingan Tersembunyi, dengan mengancam 
akan menyebarkan video negatif tentang CEO Ngamardotkom untuk memaksa kerja sama, Tindakan tersebut 
mencerminkan praktik bisnis yang tidak etis karena menggunakan strategi tersembunyi dan tidak transparan, serta 
tidak menawarkan keuntungan yang saling menguntungkan. dia juga melanggar Pasal 6 tentang Penanganan Konflik 
Kepentingan, sebab dalam dunia profesional, setiap konflik yang dapat mempengaruhi keputusan bisnis harus 
ditangani dengan keterbukaan agar tidak menimbulkan keputusan yang tidak adil.  

Serial “Alpha Girls” menarik perhatian penonton, karena mendapat respons yang positif dari pemirsa. DailySia 
mengklaim bahwa serial ini diberi rating 8.5 di 10, yang berarti alur cerita serialdidaan dan kehadiran serial cukup 
diterima oleh penonton. Itu adalah alasan lain mengapa Alpha Girls cocok untuk penelitian, karena permasalahan 
etika profesional kode etik APPRI – direpresentasikan dalam konteks cerita, yang, bagaimanapun, sangat dekat 
dengan hubungan dunia bisnis [3]. Sebagai pedoman dalam profesinya, kode etik dirancang untuk memastikan 
bahwa setiap praktisi melakukan tugasnya dalam moral yang tinggi dan profesional [4]. Kode etik merupakan 
seperangkat prinsip dan aturan yang dibuat untuk memandu perilaku profesional dalam disiplin tertentu. Kode etik 
bertindak sebagai norma yang ditetapkan atau diterima oleh komunitas profesional, memberikan pedoman bagi 
anggota untuk perilaku yang layak mereka praktikkan. Selanjutnya, kode etik bertanggung jawab untuk 
mempertahankan moral profesi dalam mata masyarakat [5]. 

Dalam dunia Public Relations, keberadaan organisasi yang mengatur standar profesionalisme dan etika sangatlah 
penting. Salah satu organisasi yang berperan dalam hal ini adalah Asosiasi Perusahaan Public Relations Indonesia 
(APPRI). Public Relations adalah bidang yang berfokus pada membangun dan memelihara citra positif suatu 
organisasi, badan usaha, atau individu di mata publik maupun masyarakat [6]. Seorang Public Relations (PR) 
bertugas untuk membangun dan menjaga citra positif suatu organisasi atau individu melalui komunikasi yang efektif 
dengan berbagai pihak, termasuk media, pelanggan, pemerintah, dan masyarakat umum [7]. Dalam praktik 
komunikasi, strategi Public Relations menjadi elemen krusial untuk mencapai sasaran organisasi [8]. Kemudian 
fungsi dari Public Relations menurut Cutlip, Center, dan Broom yaitu mencakup beberapa aspek penting, salah 
satunya yaitu Menjaga komunikasi yang harmonis antara perusahaan dan publiknya melalui komunikasi dua arah 
yang saling menguntungkan. Hal ini dilakukan dengan menyebarluaskan informasi dari perusahaan kepada publik 
serta menyalurkan opini publik kepada perusahaan [9]. 

Asosiasi Perusahaan Public Relations Indonesia (APPRI) adalah sebuah Organisasi yang menaungi sebuah 
lembaga seperti perusahaan yang beroperasi di bidang Public Relations di Indonesia. APPRI didirikan dengan tujuan 
untuk meningkatkan standar profesionalisme, etika, dan kualitas layanan PR di Indonesia [10]. Asosiasi Perusahaan 
Public Relations Indonesia (APPRI) menetapkan 17 pasal Yaitu Standar Perilaku Profesional, Penyampaian 
Informasi, Media Komunikasi, Kepentingan Tersembunyi, Kerahasiaan Informasi, Penanganan Kepentingan, 
Sumber Dari Pembayaran, Pengungkapan Kepentingan Keuangan, Pembayaran Berdasarkan Hasil Kerja, 
Penumpang Tindih Pekerjaan Sesama Anggota, Imbalan Kepada Karyawan, Memperkerjakan Anggota Parlemen, 
Tidak Mencemarkan Nama Baik Sesama Anggota, Perintah Atau Arahan Dari Pihak Lain, Nama Baik Profesi, 
Menjunjung Tinggi Kode Etik, dan Interaksi dengan profesi lain. 

Beberapa penelitian sebelumnya menjadi referensi untuk penelitian ini, pertama karya Muhammad Reyzha 
Noorsyam Arkiang , berfokus pada bagaimana praktik hubungan masyarakat digambarkan dalam film Hancock. 
Peneliti mengamati bagaimana berbagai strategi komunikasi digunakan untuk memulihkan citra positif tokoh utama 
yang memiliki reputasi buruk. Arkiang menemukan bahwa pembentukan citra dapat dilihat dari berbagai tingkatan, 
mulai dari penampilan perilaku, cara tokoh tersebut direpresentasikan melalui visual dan dialog, hingga isu-isu 
ideologis yang tercakup dalam narasi. Hal yang serupa dengan penelitian ini adalah penggunaan pendekatan 
kualitatif deskriptif. Namun, fokusnya berbeda karena Arkiang menekankan strategi di balik pembentukan citra 
tokoh, sementara penelitian ini mengeksplorasi kepatuhan terhadap APPRI dan pelanggaran kode etik yang 
terungkap dalam Serial Alpha Girls [11].  

Penelitian kedua oleh Hafizur Kahfi Adnan dan Elsa Tabina Siregar ,yang berfokus mengeksplorasi praktik 
hubungan masyarakat dalam film Cek Toko Sebelah dengan pendekatan semiologis. Para peneliti menelusuri 
bagaimana penanda, simbol, dan narasi dalam film tersebut mencerminkan dinamika bisnis keluarga, termasuk 
konflik antara nilai-nilai struktural tradisional dan tren modern. Penelitian ini dan penelitian yang sedang dilakukan 
mengikuti jalur metodologis dan kerangka kerja berbasis analisis film yang sama, tetapi berbeda dalam fokusnya. 
Adnan dan Siregar berfokus pada dimensi semiologis tanda dan representasi, sementara penelitian ini menekankan 
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kerangka kerja APPRI dan berfokus pada representasi etika bisnis dan profesionalisme dalam film Alpha Girls 
dalam kaitannya dengan kode etik APPRI [12]. 

Penelitian ketiga yang dilakukan oleh Erlina Rumui, yang berfokus mengeksplorasi pelanggaran etika dalam film 
Terima Kasih untuk Merokok melalui analisis isi. Penulis menunjukkan pelanggaran kode etik PRSA dalam 
tindakan tokoh utama, termasuk penyalahgunaan informasi, manipulasi komunikasi, menampilkan tindakan 
merugikan kepada publik sebagai tindakan yang bermanfaat, dll. Penelitian Rumui serupa dengan penelitian yang 
sedang dilakukan dalam hal pelanggaran etika yang relevan, tetapi sedikit berbeda dalam konteks teori dan pedoman 
etika yang diteliti. Rumui menggunakan kode etik PRSA sebagai kerangka berpikirnya, sedangkan penelitian ini 
menggunakan kerangka teori APPRI dan mengkaji representasi etika dalam serial Indonesia [13].  

Terakhir penelitian keempat oleh Anggy Ayu Wandari , berfokus menganalisis unsur-unsur semiotik pada 
tayangan film fitur “The Ides of March” tentang Pelanggaran Etika Humas. Berdasarkan jenisnya, ia menggunakan 
pendekatan semiotika Charles Sanders Peirce yang membantunya menemukan beberapa “iklan” yang seharusnya 
tidak terjadi menurut prinsip IPRA seperti integritas, kerahasiaan informasi, dan konflik kepentingan. Perbedaan lain 
antara kedua penelitian ini adalah bahwa, meskipun keduanya pada intinya membahas topik etika profesi humas, 
yang pertama berfokus pada jenis teori dan kode etik IPRA dan  penelitian ini berfokus pada kode etik APPRI [14] . 

Dari kesekian Penelitian terdahulu diatas, belum ada yang membahas mengenai penelitian APPRI (Asosiasi 
Perusahaan Public Relations Indonesia). Meskipun terdapat kesamaan dalam penggunaan pendekatan kualitatif 
deskriptif dan fokus pada isu etika PR, Belum ada yang mengangkat atau menganalisis kode etik APPRI sebagai 
acuan utama. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki kekhasan tersendiri karena menjadi yang pertama 
menganalisis secara spesifik penerapan dan pelanggaran kode etik APPRI dalam konteks narasi dan karakter dalam 
Serial “Alpha Girls”. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian etika dalam praktik 
Public Relations di Indonesia, khususnya dalam representasi media visual. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, Pokok permasalahan yang akan diteliti dalam penelitian ini 
adalah bagaimana bentuk kode etik APPRI (Asosiasi Perusahaan Public Relations Indonesia) di Analisis dalam 
Serial “Alpha Girls“. Kemudian Analisis ini bertujuan untuk menganalisis penerapan dan pelanggaran kode etik 
APPRI (Asosiasi Perusahaan Public Relations Indonesia) dalam Film Series “Alpha Girls” menggunakan metode 
kualitatif deskriptif. Penelitian ini berfokus pada bagaimana nilai-nilai kode etik APPRI yang ditampilkan dalam 
alur cerita dan karakter Serial. 

​​II. METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif  karena metode ini dapat membantu peneliti untuk 

memahami dan menafsirkan makna yang muncul dari adegan, dialog, serta tanda-tanda yang terdapat pada Serial 
Alpha Girls. Pendekatan ini dipilih untuk menggali dalam bagaimana kode etik APPRI terefresentasikan dalam 
tindakan karakter and alur Cerita, oleh karena itu, proses analisis dapat membantu melihat konteks dan dinamika 
yang muncul dalam setiap adegan secara lebih mendalam. Tujuan penelitian kualitatif adalah memahami secara 
mendalam berbagai fenomena sosial melalui tahapan proses analisis yang melibatkan interpretasi terhadap data, 
konteks, dan makna yang ada pada subjek yang diteliti [15]. 

Objek utama penelitian ini adalah Serial Alpha Girls yang digunakan sebagai sumber data untuk mencari adegan 
yang menunjukkan penerapan maupun pelanggaran kode etik APPRI. Selain itu, penelitian ini juga didukung 
dengan data sekunder dari literatur berupa buku, artikel, ulasan film dan sumber daring secara umum. Hasil yang 
diperoleh dari rekaman menunjukkan komponen-komponen pesan yang terdapat kode etik APPRI dalam Serial 
“Alpha Girls”. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah metode observasi dan dokumentasi. Observasi dilakukan 
dengan menonton Serial Alpha Girls berulang kali dan mencatat adegan, alur cerita, tindakan karakter, dan situasi 
yang berkaitan dengan pasal kode etik APPRI. Setiap temuan akan dicatat dan dikelompokkan berdasarkan tindakan 
penerapan maupun pelanggaran kode etik APPRI. Sementara itu, teknik dokumentasi dilakukan dengan 
mengumpulkan data yang relevan dengan Serial “Alpha Girls” melalui sumber-sumber internet dan referensi buku 
yang relevan dengan topik yang sesusi dengan penelitian. 

Kemudian setelah data terkumpul, proses analisis data dilakukan dengan tahapan reduksi, penyajian, dan 
kesimpulan serta verifikasi. Tahapan reduksi data mencakup penyaringan data berdasarkan relevansi dengan fokus 
dan tujuan penelitian yang ditentukan. Setelah itu, data direduksi dalam bentuk deskripsi naratif antara kumpulan 
adegan dan pasal-pasal kode etik APPRI. Penarikan kesimpulan adalah tahapan mengenali pola dan makna dalam 
data yang telah dipresentasikan. Verifikasi adalah perbandingan antara hasil analisis dengan teori komunikasi kode 
etik APPRI, dan penelitian sebelumnya untuk memastikan validitas dan keabsahan kesimpulan penelitian. 

Metode analisis data yang dipakai adalah reduksi data yang diartikan sebagai proses di penelitian yang 
melibatkan penyederhanaan, pemilihan, dan fokus pada data yang relevan dengan tujuan penelitian. Data penelitian 
ini yaitu pada adegan-adegan yang sesuai dengan pasal-pasal yang ada di kode etik APPRI, lalu peneliti 
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mengelompokkan nya pada penerapan dan pelanggarannya. Proses ini biasanya dilakukan setelah data dikumpulkan 
untuk memastikan bahwa hanya informasi yang signifikan dan penting yang dipertahankan, sementara data yang 
tidak relevan atau berlebihan dihilangkan [16]. Data yang telah dipilih dan dipersingkat kemudian disusun dalam 
bentuk narasi yang terstruktur, mencakup deskripsi adegan, dialog, dan simbol-simbol yang ditemukan dalam film.  

Kemudian dilakukan penyajian data yang memiliki tujuan untuk memberikan sebuah gambaran yang jelas dan 
nyata tentang bagaimana kode etik APPRI diimplementasikan dalam konteks Serial “Alpha Girls”.  Setelah 
penyajian data, peneliti akan menarik kesimpulan berdasarkan analisis yang dilakukan. Proses verifikasi dilakukan 
dengan cara membandingkan hasil temuan dengan referensi literatur yang tersedia serta penelitian terdahulu yang 
relevan untuk memastikan validitas dan reliabilitas hasil analisis. Peneliti juga akan melakukan refleksi terhadap 
interpretasi yang dihasilkan untuk memastikan bahwa kesimpulan yang diambil mencerminkan makna yang lebih 
dalam dari tanda-tanda yang dianalisis. 

​​III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil menunjukkan bahwa keberadaan kode etik berfungsi sebagai panduan bagi setiap kelompok profesi dalam 

bersikap etis saat melaksanakan kebijakan profesi mereka. Setiap ketentuan yang terdapat dalam kode etik tersebut 
akan memengaruhi kualitas kerja, sikap, dan tanggung jawab sosial para praktisi terhadap masyarakat. Ini juga 
berlaku untuk profesi Hubungan Masyarakat yaitu Public Relations. Asosiasi Perusahaan Public Relations Indonesia 
(APPRI) adalah sebuah Organisasi yang menaungi sebuah lembaga seperti perusahaan yang beroperasi di bidang 
Public Relations di Indonesia. APPRI berperan untuk meningkatkan standar profesionalisme, etika, dan kualitas 
layanan PR di Indonesia. 

Siapa pun dapat berprofesi sebagai Public Relations, tetapi tidak semua orang mampu melaksanakan berbagai 
kegiatan Public Relations sesuai dengan kode etik yang ada. Kode etik hanya akan menjadi sekadar tulisan tanpa 
makna jika para praktisinya tidak menerapkannya dan membiarkan penyimpangan terjadi.  Peraturan yang tercantum 
dalam kode etik APPRI seharusnya menjadi perhatian penting. Selain itu, sering kali tidak ada catatan yang jelas dan 
rinci mengenai penerapan dan pelanggaran, yang mengakibatkan kurangnya contoh bagi calon praktisi Public 
Relations mengenai berbagai penerapan dan pelanggaran tersebut. Oleh karena itu, penting untuk memberikan 
ilustrasi yang mewakili pelanggaran kode etik APPRI sebagai contoh agar orang lain tidak mengulangi kesalahan 
yang sama. 

Serial “Alpha Girls”  bukan hanya menghibur namun juga menggambarkan realitas bisnis di Indonesia. Oleh 
karena itu, menganalisis kode etik APPRI Dalam Konteks Serial “Alpha Girls” menjadi penting karena dapat 
memperlihatkan bagaimana penerapan dan pelanggaran kode etik APPRI diceritakan dan dikarakterisasi dalam 
narasi. Oleh karena itu, Dalam analisis ini, dapat teridentifikasi Tujuh Pasal yang benar-benar ada dalam adegan 
yang direpresentasikan. Pasal ini kemudian dapat menjadi kunci dalam menilain bahwa seperti apa serial yang telah 
ditonton ternyata menerapkan penerapan dan pelanggaran dalam dunia bisnis dan humas. 
 
Analisis Kode Etik APPRI dalam Serial “Alpha Girls”   

Dalam analisis ini, terdapat tujuh pasal yang sesuai dengan adegan yang mencerminkan penerapan dan 
pelanggaran kode etik APPRI. Pasal-pasal ini menjadi acuan dalam menilai bagaimana Serial “Alpha Girls” 
merepresentasikan penerapan atau pelanggaran kode etik dalam dunia bisnis dan kehumasan. Dibawah ini adalah 
hasil analisis yang mengacu pada kode etik APPRI 
A.​ Scene Konferensi Pers 

​
Gambar 2. Episode 2, menit 04.20-05.20, konferensi pers. 

 
Adegan dalam cerita ini adalah usaha Sierra melakukan kegiatan yang diperintahkan Oleh pemimpin Alpha 

Korps, pimpinan perusahaan tersebut di cabang baru yang mereka buka dengan nama Alpha Skincare. Adegan ini 
berlatar ketika Alpha Skincare memiliki problem  yang cukup mendesak, yang mengakibatkan penjualan produk 
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mereka cukup lesu, sehingga langkah strategis diperlukan untuk mengembalikan citra dan daya tarik produk mereka. 
Adegan ini berlatar belakang  Sierra sedang berada di ruangan pada saat melakukan konferensi pers, dengan 
melibatkan media televisi untuk melakukan pemaparan performa produk yang Alpha Skincare miliki. Dari adegan 
tersebut, kita bisa memakai analisis kode etik APPRI, yaitu dari Pasal 1 mengenai Norma Perilaku Profesional, dan 
Pasal 15 Nama baik Profesi.  

Sierra merupakan pemimpin yang profesional di episode ini. Sebagai orang yang berperanan di perusahaan baru, 
Sierra menunjukkan tanda penting Profesi yang patut ditiru, meskipun performance yang ditunjukkan berada pada 
lingkungan tertanam. Performance tidak hanya membangun citra Alpha Skincare untuk menggenarkan penjualan, 
namun juga mempengaruhi persepsi khalayak dengan arah positif terhadap produk yang pernah dikritik. Sehinggga 
terdapat Pasal 2 yang memandang Isu Penyebarluasan Informasi dan Pasal 3 mengenai Media Komunikasi. Dalam 
episode, Sierra menggelar konferensi pers untuk mempromosikan Alpha Skincare, sehingga penting jujur membawa 
informasi ke publik. Komunikasi melalui media di televisi sangat ampu memperlihatkan kejujuran yang canggih 
diantara perusahaan dengan khalayak perusahaan itu. Lalu Pasal 16 yang berisi tentang Selebihnya menjunjung 
tinggi kode tik. Dalam interaksi kepada audiens presentasi justifikasi dan kepada media, Sierra mematuhi sanksi 
perilaku dengan kode etik profesi tersebut, yaitu menyebutkan cara berkomunikasi dengan publik, media, dan 
investor yang lain. 
B.​ Scene Pernyataan Sepihak 

 
Gambar 3. Episode 2, menit 18.40-18.44, Pernyataan Sepihak. 

 
Dalam scene ini, alur cerita menggambarkan pemimpin alpha korps memerintah Ivy dan Sierra untuk bekerja 

sama dalam meningkatkan kinerja satu perusahaan mereka yaitu Alpha Rooms, karena selama lima tahun ke 
belakang hanya memiliki 5 cabang dan tidak menguntungkan. pimpinan ingin Alpha Rooms gabung dalam 
ngamardotkom. Sierra menyatakan bahwa dia akan menjadi CEO dan Ivy sebagai wakilnya, Ivy terkejut dan 
bertanya maksudnya, namun Sierra menegaskan bahwa dia serius dan benar-benar menganggap tugas ini penting, 
sementara Ivy merasa ini kerja sama bukan persaingan. 

Dari analisis kode etik APPRI, terdapat beberapa hal penting pada Pasal 1 soal Norma Perilaku Profesional. 
Dalam episode ini, norma itu kadang dijalankan, kadang juga dilanggar . Lihat saja waktu Ivy memilih kerja sama 
bersama Sierra , bukan malah saling bersaing itu jelas menunjukkan betapa pentingnya kolaborasi di dunia kerja. 
Tapi, tidak semuanya berjalan mulus. Ada juga pelanggaran, misalnya saat Sierra tiba-tiba mendeklarasikan dirinya 
sebagai CEO dan memaksakan posisi itu ke Ivy. Keputusan sepihak kayak gini bikin suasana kerja jadi nggak sehat 
dan bisa merusak citra perusahaan juga. 

Pasal 4 tentang Kepentingan yang Tersembunyi dan Pasal 6 mengenai Pertentangan Kepentingan. Pada scene ini 
terlihat sikap dominasi Sierra yang berpotensi menciptakan kesan adanya pembagian kekuasaan yang tidak adil 
demi kepentingan pribadinya. Tindakan ini tidak hanya melanggar prinsip etika profesional, tetapi juga dapat 
merusak integritas serta kredibilitas dalam praktik hubungan masyarakat. Karena itu, transparansi dan keterbukaan 
dalam menghasilkan keputusan adalah rentetan yang bermanfaat untuk menghindari konflik kepentingan serta 
memelihara kepercayaan, baik di antara staf maupun pihak luar.  

Pasal 16 pun terdapat penekanan penting Mengenai Perilaku standar etika, ketidakseimbangan kekuasaan yang 
ditunjukkan dalam hubungan Sierra dan Ivy merupakan pelanggaran terhadap prinsip-prinsip di balik standar etika 
yang seharusnya menjadi pedoman di tempat kerja. Tidak etis membangun perilaksana yang terlihat dalam 
hubungan Sierra dan Ivy. Sierra mengambil kebijakan untuk memutuskan dirinya sebagai CEO dan memasang 
otoritasnya sendiri pada Ivy. Hal ini  memperlihatkan perilaku yang suka memerintah sehingga mengabaikan 
prinsip-prinsip kesetaraan dan profesionalisme yang ada di organisasi. Kemudian dapat menghancurkan semangat 
tim dan mendorong buruknya budaya kerja. Jadi penting untuk menumbuhkan budaya saling menghormati di mana 
semua orang merasa terhargai. 
C.​ Scene Konferensi Perjanjian Kerjasama Pertama 
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Gambar 4.  Episode 2, menit 42:25-42:30 ,Adegan perjanjian kerjasama pertama. 

 
Alur cerita dalam scene ini menggambarkan Alvaro adalah seorang CEO perusahaan Ngamardotkom, yang 

pintar dalam berbisnis namun memiliki sikap yang kurang baik. sementara Sierra adalah anak pimpinan dari Alpha 
Corps. Dalam scene ini, Sierra mempunyai strategi dengan Alvaro. Sierra menawarkan hubungan serius (pacaran) 
dan menekankan bahwa hubungan mereka harus saling menguntungkan, mengingat mereka berdua adalah seorang 
pembisnis. Sierra mengajukan kontrak eksklusif untuk Alpha Rooms dengan Ngamardotkom. dan Alvaro setuju, 
sehingga mereka sepakat untuk bekerja sama. 

Berdasarkan analisis kode etik APPRI, terdapat beberapa poin penting yang dapat diambil dari Pasal 1 tentang 
Norma Perilaku Profesional, 15 mengenai Nama Baik Profesi, dan Pasal 16 mengenai Mematuhi dan Menjunjung 
Tinggi Kode Etik. Sierra melanggar standar perilaku profesional karena mencampurkan urusan pribadi dengan 
keputusan bisnis. Hal ini bertentangan dengan prinsip standar perilaku profesional yang menuntut agar setiap 
keputusan bisnis dibuat secara etis, adil, dan transparan, tanpa dipengaruhi oleh kepentingan pribadi. Sikap ini juga 
bertentangan dengan kode etik yang bertujuan untuk memastikan bahwa semua keputusan bisnis dibuat secara 
objektif dan berintegritas [17]. Dengan demikian, tindakan Sierra berisiko merusak citra profesinya serta 
kepercayaan pihak lain terhadap profesionalisme dirinya dalam dunia bisnis.  

Kemudian Sierra melanggar Pasal 4 tentang Konflik Kepentingan Tersembunyi dan Pasal 6 tentang Penanganan 
Konflik Kepentingan. yang menunjukkan adanya kepentingan pribadi yang di campuri urusan bisnis,  
mencerminkan adanya kepentingan pribadi yang tersembunyi yang dapat memengaruhi hubungan bisnis secara tidak 
etis. 
D.​ Scene Konferensi Perjanjian Kerjasama Kedua 

 

  
Gambar 5. Episode 9, menit 21:55-23.57, Adegan perjanjian kerjasama kedua. 

 
Adegan ini berkaitan dengan dinamika kekuatan dan ancaman dalam bisnis dan melibatkan narasi atau alur 

cerita. Sebagai putri pemilik Alpha Corps, Sierra mengusulkan kolaborasi atau kerja sama dengan Ngamardotkom. 
Namun, Sierra memutuskan untuk mendapatkan persetujuan dengan cara yang dapat dianggap agresif dengan 
mengancam akan menyebarkan video negatif yang berhubungan dengan CEO Ngamardotkom. Sierra tahu bahwa 
tindakan tersebut dapat merusak bisnis perusahaan mereka dan statusnya sebagai CEO. sehingga para pejabat tinggi 
Ngamardotkom tidak dapat membantah persyaratan Sierra dan harus tunduk demi kepentingan perusahaan dan 
mereknya. 

Sierra juga melanggar Pasal 4 tentang Konflik Kepentingan Tersembunyi, yang dimana Sierra menggunakan 
strategi yang tidak etis dalam negosiasi kerja sama dengan Ngamardotkom dengan menyembunyikan niat aslinya. 
Alih-alih mengajukan kerja sama berdasarkan keuntungan bisnis yang saling menguntungkan, dia menggunakan 
ancaman sebagai alat untuk mendapatkan kesepakatan. Selain itu, Sierra juga melanggar Pasal 6 tentang Penanganan 
Konflik Kepentingan. Dalam dunia profesional, jika terdapat kepentingan yang dapat mempengaruhi keputusan 
bisnis, individu yang terlibat harus memastikan bahwa konflik tersebut ditangani dengan transparansi dan tidak 
mengarah pada keputusan yang tidak adil [18]. 
E.​ Scene Pencapaian Perusahaan  
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Gambar 6. Episode 9, menit 25:08-26.57, Pencapaian Perusahaan. 

 
Dalam scene ini, alur cerita menggambarkan pencapaian besar yang diraih oleh perusahaan Alpha Corps, yang 

telah mengalami kenaikan sebesar 33,2 persen. Pencapaian ini disampaikan melalui pemberitaan yang disebarkan 
melalui media, khususnya melalui web, yang mengabarkan kesuksesan perusahaan. Keberhasilan tersebut tidak 
datang dengan mudah, melainkan hasil dari kerja keras dua tokoh utama, Ivy dan Sierra, yang telah berupaya keras 
untuk mengangkat citra dan performa Alpha Corps. diambil dari Pasal 1 tentang Norma Perilaku Profesional, Pasal 
15 tentang Nama Baik Profesi, dan Pasal 16 tentang Mematuhi dan Menjunjung Tinggi Kode Etik. Sierra dan ivy 
menunjukkan perilaku profesional dalam mengomunikasikan pencapaian besar mereka. Dalam konteks ini, 
memberikan informasi yang bermanfaat bagi publik dan mengangkat citra perusahaan secara positif adalah langkah 
yang sangat penting. Dikarenakan keberhasilan yang sudah didapatkan tidak hanya menunjukkan kerja keras 
mereka, tetapi juga penerapan kode etik profesional yang menjaga integritas dalam setiap komunikasi yang 
dilakukan [19]. 

Pasal 2 tentang Penyampaian Informasi dan Pasal 3 tentang Penggunaan Media Komunikasi,  dalam 
keberhasilannya sierra dan ivy melakukan Pemberitaan mengenai keberhasilan Alpha Corps yang mengalami 
kenaikan sebesar 33,2 persen kepada media dengan jujur, akurat, dan nyata. Dalam menyebarkan informasi melalui 
media, termasuk web, perusahaan harus memastikan bahwa konten yang dipublikasikan tidak mengandung unsur 
manipulasi atau informasi yang dapat menyesatkan [20]. 

Dari hasil penelitian, berikut pasal-pasal kode etik yang relevan dengan Serial “Alpha Girls”, yang 
merepresentasikan baik penerapan maupun pelanggaran etika dalam praktik bisnis dan kehumasan. 
1.​ Penerapan 

a)​ Pasal 1, Standar Perilaku Profesional. Norma ini mendorong kita untuk selalu bertanggung jawab secara 
moral dengan bersikap jujur dan adil. 

b)​ Pasal 2, Penyampaian Informasi. Pasal ini menegaskan bahwa praktisi Public Relations harus jujur dalam 
menyampaikan informasi. informasi yang akurat, tidak menyesatkan, transparan dan berdasarkan fakta 
yang dapat diverifikasi. 

c)​ Pasal 3, Media Komunikasi. Praktisi PR memiliki tanggung jawab moral untuk memastikan bahwa media 
tetap menjadi sumber informasi yang kredibel dan akurat bagi publik, dan kita dilarang keras mencoba 
menekan atau mengintervensi media menggunakan cara-cara yang tidak etis demi keuntungan kita sendiri. 

d)​ Pasal 15, Reputasi Profesi. Pasal ini menekankan pentingnya seorang praktisi hubungan masyarakat untuk 
tidak terlibat dalam perilaku yang tidak etis atau tidak profesional, baik yang berkaitan dengan pekerjaan 
maupun dalam kegiatan sehari-hari.  

e)​ Pasal 16, Menjunjung Tinggi Kode Etik. Pasal ini menegaskan bahwa praktisi Public Relations atau semua 
anggota APPRI untuk mematuhi seluruh ketentuan yang terdapat dalam kode etik.  

2.​ Pelanggaran 
a)​ Pasal 1, Standar Perilaku Profesional. Pasal ini didorong untuk memegang teguh tanggung jawab moral 

untuk selalu jujur dan adil.  
b)​ Pasal 4, Kepentingan Tersembunyi. Pasal ini memberitahukan bahwa seorang PR itu tidak boleh main 

belakang seperti agenda tersembunyi karena itu akan langsung merusak kepercayaan publik yang sudah 
susah payah kita dapatkan. 

c)​ Pasal 6, Pertentangan Kepentingan. Pasal ini melarang tegas bahwa seorang PR tidak boleh mewakili dua 
pihak yang punya kepentingan saling berlawanan di waktu yang sama. Hal ini hanya bisa dilakukan kalau 
semua pihak yang terlibat sudah tahu dan mengizinkan secara terbuka. 

d)​ Pasal 15, Nama Baik Profesi. Pasal ini mengingatkan kita bahwa citra PR tidak hanya dipertaruhkan saat 
jam kerja. Praktisi PR harus menghindari perilaku yang tidak etis atau tidak profesional, baik saat sedang 
beraktivitas profesional maupun dalam kehidupan pribadi.  

e)​ Pasal 16, Menjunjung Tinggi Kode Etik. Pasal ini menegaskan bahwa praktisi Public Relations atau semua 
anggota APPRI untuk mematuhi seluruh ketentuan yang terdapat dalam kode etik. 

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This preprint is protected by copyright held by Universitas Muhammadiyah Sidoarjo and is distributed 
under the Creative Commons Attribution License (CC BY). Users may share, distribute, or reproduce the work as long as the original author(s) and copyright 

holder are credited, and the preprint server is cited per academic standards. 
Authors retain the right to publish their work in academic journals where copyright remains with them. Any use, distribution, or reproduction that does not 

comply with these terms is not permitted.. 



8 | Page 

Pembahasan tentang pasal-pasal kode etik yang relevan di dalam Serial “Alpha Girls”. Serial ini dengan jelas 
menggambarkan bagaimana etika diterapkan dan juga dilanggar dalam praktik bisnis dan kehumasan. 
1.​ Scene Konferensi Pers 

Dari perspektif seorang Public Relations (PR), tindakan Sierra dalam mengelola krisis Alpha Skincare 
mencerminkan peran strategis PR dalam membangun dan mempertahankan reputasi perusahaan [21]. PR 
bertanggung jawab untuk memastikan bahwa komunikasi yang disampaikan kepada publik bersifat transparan, 
akurat, dan sesuai dengan kode etik yang berlaku [22]. Dalam situasi krisis, kemampuan PR dalam mengendalikan 
narasi melalui penyebarluasan informasi yang jujur dan efektif sangat krusial untuk mengembalikan kepercayaan 
publik. Penggunaan media komunikasi, seperti konferensi pers, menjadi salah satu alat utama dalam menyampaikan 
pesan perusahaan secara luas dan kredibel [23] . Selain itu, PR juga berperan dalam menjaga hubungan baik dengan 
media serta memastikan bahwa setiap komunikasi yang dilakukan tidak hanya menguntungkan perusahaan, tetapi 
juga memperhatikan kepentingan publik [24]. Dengan menjunjung tinggi kode etik, seperti yang ditunjukkan oleh 
Sierra, seorang PR dapat membangun citra positif bagi perusahaan dan profesi, mencerminkan integritas, 
profesionalisme, serta tanggung jawab sosial yang melekat dalam dunia hubungan masyarakat [21]. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian terdahulu dari Erlina Rumui, menunjukkan adanya penerapan kode 
etik dari Public Relations Society of America (PRSA), di antaranya adalah Jujur dalam memberikan informasi, 
menjalankan problem solver,melakukan pengembangan profesi secara personal seperti muncul pada acara talkshow, 
member kebenaran dan keakuratan informasi dan mengadakan jumpa Pers untuk mengklarifikasi permasalahan.  

Hasil penelitian selanjutnya yang sesuai dengan penelitian terdahulu dari Muhammad Reyzha Noorsyam 
Arkiang, M. Subur Drajat, Dadi Ahmadi, menunjukan terdapat penerapan public relations sesuai dengan Lavel 
Realitas diantaranya seperti, Dalam perannya, dia bertindak sebagai penasihat ahli yang memberikan masukan, 
pemecah masalah saat krisis, menjalin hubungan dengan media, bertindak sebagai teknisi komunikasi, menenangkan 
publik, serta menjadi informan dalam perkembangan kasus. 
2.​ Scene Pernyataan Sepihak 

Dalam perspektif seorang Public Relations (PR), tugas utama mereka adalah membangun, memelihara, dan 
meningkatkan citra serta reputasi suatu organisasi melalui komunikasi yang transparan dan etis [25]. PR berperan 
sebagai jembatan antara perusahaan dan publik, memastikan bahwa setiap informasi yang disampaikan 
mencerminkan nilai-nilai profesionalisme serta kepatuhan terhadap kode etik. Dalam kasus yang dianalisis, 
penerapan dan pelanggaran kode etik APPRI mencerminkan bagaimana seorang PR harus selalu mengutamakan 
integritas, transparansi, serta kerja sama tim untuk menjaga keharmonisan dalam lingkungan kerja [10]. Keputusan 
sepihak yang dilakukan tanpa mempertimbangkan prinsip etika dapat menimbulkan ketidakseimbangan kekuasaan 
dan merusak kepercayaan, baik di dalam perusahaan maupun di mata publik. Oleh karena itu, PR harus memastikan 
bahwa komunikasi internal dan eksternal berlangsung dengan adil dan terbuka, menghindari konflik kepentingan, 
serta menjaga kredibilitas organisasi demi membangun hubungan yang kuat dan berkelanjutan dengan berbagai 
pemangku kepentingan [26] . 
3.​ Scene Perjanjian Kerjasama Pertama 

Dalam perspektif seorang Public Relations (PR), memiliki tugas utama dalam menjaga profesionalisme, etika, 
dan transparansi dalam menjalankan perannya [27]. PR harus mematuhi kode etik profesinya, seperti yang 
tercantum dalam kode etik APPRI, yang mencakup menjaga standar perilaku profesional, menghindari konflik 
kepentingan, serta memastikan semua keputusan diambil secara etis dan transparan [28]. Dalam kasus Sierra, ia 
melanggar norma profesional karena mencampurkan urusan pribadi dengan bisnis, yang berisiko merusak citra 
dirinya dan perusahaan. PR juga bertanggung jawab untuk membangun serta mempertahankan reputasi positif bagi 
individu maupun organisasi yang diwakilinya, sehingga tindakan tidak etis dapat mengurangi kepercayaan public. 

Selain itu, PR harus menghindari dan menangani konflik kepentingan dengan memastikan setiap keputusan yang 
diambil tidak dipengaruhi oleh kepentingan pribadi [29]. Dalam konteks Sierra, dia melanggar prinsip ini dengan 
membiarkan hubungan pribadinya memengaruhi keputusan bisnisnya, padahal seorang PR seharusnya tetap objektif 
dan profesional. PR juga harus menjunjung tinggi transparansi serta integritas dalam komunikasi dan pengambilan 
keputusan agar dapat menjaga kepercayaan para pemangku kepentingan terhadap organisasi yang diwakilinya [10]. 
Dengan demikian, seorang PR memiliki peran penting dalam menjaga profesionalisme, etika, dan kepercayaan 
publik, sehingga pelanggaran terhadap kode etik, seperti yang dilakukan Sierra, dapat berdampak negatif pada citra 
dirinya maupun organisasi tempatnya bekerja [30]. 
4.​ Scene Perjanjian Kerjasama Kedua 

Dalam perspektif seorang Public Relations (PR), Seorang PR bertugas untuk membangun dan mempertahankan 
reputasi perusahaan, Mereka melakukannya dengan menjalin hubungan yang baik dengan berbagai pemangku 
kepentingan, seperti mitra bisnis, media, dan masyarakat. Selain itu, PR juga bertanggung jawab untuk memastikan 
bahwa semua komunikasi yang dilakukan oleh perusahaan tetap transparan, jujur, dan sesuai dengan standar etika 
yang berlaku [31]. Dalam kasus Sierra, strategi yang digunakan bertentangan dengan prinsip dasar PR karena 
mengandalkan ancaman dan pemerasan untuk mencapai tujuan bisnisnya. Tindakan ini tidak hanya merusak 
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kepercayaan mitra bisnis, tetapi juga dapat berdampak negatif pada citra perusahaannya sendiri. Selain itu, PR 
memiliki fungsi untuk mengelola isu dan krisis yang memiliki potensi yang bisa merusak reputasi perusahaan [32]. 
Jika terjadi konflik kepentingan seperti yang dilakukan Sierra, seorang PR yang profesional harus mampu 
menanganinya dengan transparansi dan komunikasi yang baik, bukan dengan cara yang tidak etis. Dengan demikian, 
tugas utama PR adalah memastikan bahwa segala bentuk interaksi bisnis dan komunikasi perusahaan tetap 
berlandaskan pada profesionalisme, integritas, dan tanggung jawab, sehingga kepercayaan publik dan mitra bisnis 
terhadap perusahaan tetap terjaga [33]. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian terdahulu dari Anggy Ayu Wandari yang menunjukan bahwa 
terdapat pelanggaran kode etik IPRA yaitu pelanggaran terhadap tindakan  yang  tidak  berlandaskan  kejujuran,  
pelanggaran  kerahasiaan informasi,  tindakan  persaingan  dan  pemburuan,  tindakan  mempeng aruhi  dan  
membujuk serta adanya konflik kepentingan dalam adegan film tersebut.  
5.​ Scene Pencapaian Perusahaan 

Dalam perspektif seorang Public Relations (PR), PR bertugas untuk membangun dan menjaga citra positif 
perusahaan [34]. Dengan menyampaikan pencapaian ini secara profesional, Sierra dan Ivy tidak hanya menunjukkan 
dedikasi mereka tetapi juga mengangkat reputasi Alpha Corps. PR juga berperan dalam memastikan bahwa 
komunikasi perusahaan selalu menghargai kepentingan umum serta mencerminkan nilai-nilai etika dan integritas 
[35]. Dengan demikian, keberhasilan mereka bukan hanya hasil kerja individu, tetapi juga cerminan dari strategi 
komunikasi yang baik serta penerapan prinsip-prinsip kode etik dalam dunia bisnis. Kemudian fungsi seorang Public 
Relations (PR) terlihat dalam bagaimana Sierra dan Ivy mengomunikasikan pencapaian besar mereka dengan 
profesionalisme. PR memiliki peran penting dalam menyampaikan informasi kepada publik secara jujur, akurat, dan 
transparan, sesuai dengan Pasal 2 (Penyampaian Informasi) dan Pasal 3 (Penggunaan Media Komunikasi) dalam 
kode etik APPRI. Dalam hal ini, keberhasilan Alpha Corps yang mengalami kenaikan sebesar 33,2 persen 
diberitakan ke media dengan objektivitas, tanpa manipulasi atau informasi yang menyesatkan. 

​​VII. SIMPULAN 
   Penelitian ini menganalisis sebuah penerapan dan pelanggaran kode etik APPRI (Asosiasi Perusahaan Public 
Relations Indonesia) dalam Serial “Alpha Girls”, Dengan menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Penelitian 
ini menemukan bahwa serial Ini menggambarkan beberapa aspek kode etik APPRI dalam sebuah praktek public 
relations, terutama dalam konteks bisnis dan sebuah dinamika keluarga. Di temukan bahwa ada tujuh pasal di dalam 
kode etik APPRI yang sama dengan cerita dan karakter di dalam serial yaitu Norma Perilaku Profesional, 
Penyebaran Informasi, Penggunaan Media Komunikasi, Konflik Kepentingan Tersembunyi, Pertentangan 
Kepentingan, Menjaga Reputasi Profesi, dan Kepatuhan Terhadap Kode Etik. Terdapat adegan di dalam serial yang 
menujukkan sebuah kepatuhan terhadap kode etik seperti penerapan transparasi menyebarkan sebuah informasi dan 
menjaga bagaimana penggunaan sebuah media sosial digunakan secara profesional. Tetapi terdapat banyak 
pelanggaran seperti penyalahgunaan wewenang, Terdapat juga ancaman selama proses negoisasi di dalam bisnis 
Dan kemudian terdapat konflik kepentingan yang mengarah pada pelanggaran yang tidak etis. Oleh karena itu, 
Serial “Alpha Girls” dapat menjadi studi kasus yang menarik untuk memahami bagaimana nilai-nilai etika PR dapat 
memengaruhi dinamika bisnis dan komunikasi perusahaan. Oleh karena itu, penelitian ini menekankan pentingnya 
memahami dan menerapkan kode etik APPRI dalam Hubungan Masyarakat. Hal ini diperlukan untuk memastikan 
bahwa praktik bisnis yang digunakan dalam komunikasi selaras dengan perilaku profesional, bertanggung jawab, 
dan dapat dipercaya bagi masyarakat. Serial TV "Alpha Girls" memberikan gambaran rinci tentang konsekuensi 
penerapan kode etik dan pelanggarannya dalam industri PR, yang mencerminkan bagaimana para profesional PR 
menjalankan tugasnya secara etis. 
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